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Abstrak

Redenominasi adalah penyederhanaan jumlah digit nominal yang tertera pada mata uang rupiah tanpa
mengurangi nilai tukar rupiah terhadap harga barang dan jasa. Redenominasi akan berkaitan dengan
perilaku konsumen dan adanya efek money illusion. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perilaku
belanja yang dipengaruhi oleh Price Perception dan Shopping Effort terhadap minat belanja gen z.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
dibagikan kepada 100 responden yang termasuk dalam generasi z. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah pengambilan sampel secara tidak acak (non-probability sampling) dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 26.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gen z sudah memahami
istilah redenominasi setelah kebijakan redenominasi diterapkan dan jika kebijakan itu diterapkan
variabel Price Perception dan Shopping Effort berpengaruh terhadap minat belanja gen z.

Kata Kunci: Redenominasi, Money lllusion, Price Perception, Shopping Effort, Minat Belanja Gen Z

Abstract

Redenomination is the simplification of the number of nominal digits printed on the rupiah currency
without reducing the rupiah exchange rate relative to the prices of goods and services.
Redenomination will be related to consumer behavior and the money illusion effect. This research
aims to examine shopping behavior which is influenced by Price Perception and Shopping Effort on
Gen Z's shopping interest. This research uses quantitative methods. Data obtained through
distributing questionnaires was distributed to 100 respondents belonging to generation z. The
sampling technique used was non-random sampling (non-probability sampling) using the SPSS
version 26.0 application. The research results show that Gen Z already understands the term
redenomination after the redenomination policy is implemented and if the policy is implemented the
Price Perception and Shopping Effort variables influence Gen Z's shopping interest.
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1. Pendahuluan

Bank Indonesia (BI) melalui Gubernur Bl pada tanggal 3 Agustus tahun 2010 memiliki rencana untuk
menerapkan kebijakan moneternya yaitu Redenominasi. Redenominasi adalah penyederhanaan jumlah
digit nominal yang tertera pada mata uang rupiah tanpa mengurangi nilai tukar rupiah terhadap harga
barang dan jasa. Berdasarkan pernyataan Sri Mulyani, telah ditetapkan Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) Nomor 77/PMK.01/2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Keuangan Tahun 2020- 2024,
yang menjelaskan Rancangan Undang-undang tentang Redenominasi Rupiah. Redenominasi berbeda
dengan Sanering, redenominasi hanya mengurangi sejumlah nominasi tanpa mengurangi nilai
intrinsiknya dari mata uang (Nilasari, 2014). Rencana redenominasi rupiah bertujuan untuk
menyederhanakan mata uang, efisiensi dalam pencatatan dan perhitungan keuangan, menciptakan
kesetaraan ekonomi Indonesia dengan regional serta meningkatkan martabat rupiah (Jati dan Prasetyo,
2018).
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Gambar 1 Redenominasi Rupiah

Melihat gambar dari uang redenominasi diatas, tentunya masyarakat butuh pemahaman dan
penyesuaian kembali untuk menggunakan uang redenominasi tersebut. Berdasarkan penelitian
(Pambudi et al., 2018), redenominasi diterapkan akan memunculkan perubahan nominasi mata uang,
tentu sebagian masyarakat akan mengalami efek money illusion. llusi mata uang muncul karena adanya
perubahan harga barang akibat redenominasi. Masyarakat akan memiliki persepsi terhadap harga (price
perception) bahwa setelah redenominasi, harga barang akan lebih murah karena adanya pengurangan
digit angka nol pada mata uang sebelumnya. Sehingga, masyarakat lebih mudah membelanjakan
uangnya bila denominasinya kecil, sebaliknya masyarakat akan lebih sulit untuk membelanjakan
uangnya bila denominasinya besar, karena masyarakat merasa sayang menggunakannya (Mirati &
Rimenda, 2019).

Merujuk pada data sensus, populasi Generasi Z merupakan populasi terbanyak hingga mencapai 75 juta
jiwa. Dimana gen z memiliki perilaku konsumtif yang kuat. Menurut Ramadhan & Simanjuntak (2018),
mengatakan bahwa meningkatnya perilaku berbelanja gen z secara signifikan adalah perilaku hedonis.
Sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh (Wicaksono,2023), terungkap bahwa generasi z
cenderung berbelanja dipengaruhi oleh tren dan mentalitas Fear of Missing OUT (FOMO). Selain itu,
adanya usaha yang mudah dalam menghitung jumlah nominal pada harga harga (shopping effort) pada
saat proses berbelanjaMenurut (Luas et al., 2023), mengatakan bahwa terdapat faktor psikologi yang
membuat proses pembayaran menjadi lebih cepat juga dapat mempengaruhi minat belanja gen z untuk
terus berupaya mengikuti perkembangan dengan membeli barang-barang terkini.

Berdasarkan dari penjelasan sebelumnya, terdapat gap penelitian dan gap fenomena yaitu
Redenominasi adalah kebijakan keuangan yang sedang hangat dibicarakan oleh pemerintah.
Hal ini mendorong pada penelitian ini untuk membahas faktor price perception dan shopping
effort dalam mempengaruhi minat belanja gen z saat menggunakan uang redenominasi.
Berdasarkan penjabaran tersebut, maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh
Redenominasi Mata Uang Rupiah Terhadap Minat Belanja Gen Z.”.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan hasil uji data bersumber dari kuesioner
yang telah disebarkan. Objek penelitian yang difokuskan pada penelitian ini yaitu price perception (X1),
shopping effort (X2), dan minat belanja (Y) dengan menggunakan data yang diperoleh hasil kuesioner.
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu non-probability sampling
dengan kriteria responden: (1) Generasi z, (2) Berusia 8-24 tahun, (3) Berdomisili di Jabodetabek, (4)
Memahami istilah redenominasi.

Pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan kuesioner berupa link
google form yang berisikan berdasarkan indikator-indikator dengan skala likert 1 “sangat tidak setuju”
hingga 5 “sangat setuju” yang disebarkan melalui platform sosial media. Dalam kuesioner, responden
dihadapkan pada tiga variabel penelitian yang diukur dengan 14 item pertanyaan. Pada penelitian ini,
analisis dilakukan dengan menggunakan alat bantu Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
versi 26.0 dengan beberapa tahap pengujian yaitu, uji instrumen data terdiri dari uji validitas dan uji
realibilitas, kemudian uji asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Pengujian terakhir yaitu uji hipotesis dengan uji T (Parsial) dan uji F (Simultan).

3. Pembahasan

Berikut Hasil Profil Demografi Responden:

Table 1 Profil Demografi Responden

Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 21
Perempuan 79
Usia
9-15 tahun 5
16-20 tahun 28
21-24 tahun 66
Pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa 57
Karyawan Swasta 28
Pengusaha 9
Ibu Rumah Tangga 6

Penghasilan
< 1.000.000 22
1.000.000 - 2.000.000 46
2.000.000 - 3.000.000 24
> 4.000.000 9

Sumber: data diolah (2024

Dari data dalam Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini adalah
perempuan. Hal ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Katadata.co.id bahwa perempuan lebih
banyak bertransaksi atau berbelanja dengan nilai jumlah transaksi yang kecil dibanding laki-laki. Selain
itu, responden pada penelitian ini mayoritas pada kelompok usisa 21-24 tahun yang merupakan gen z.
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Hal ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh IDN Research Institute tahun 2022, bahwa kelompok
usia 21-24 tahun keatas menunjukkan usia produktif yang gemar berbelanja online karena harga barang
dirasa lebih murah. Kemudian, pekerjaan responden penelitian ini di dominasi oleh Pelajar atau

Coefficients?
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Price Perception 0,875 1,143
Shopping Effort 0,875 1,143

Sumber: data diolah SPSS ver. 26 (2024
Mahasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki minat belanja yang tinggi untuk terlihat menarik
dan modis sehingga mereka merasa percaya diri dengan barang yang mereka kenakan (Minanda, et al.,
2018). Selanjutnya, penghasilan responden dari penelitian ini di dominasi dengan penghasilan Rp.
1.000.000 — Rp. 2.000.000. Hal ini dikarenakan seseorang yang berpenghasilan rendah lebih cenderung
memiliki mental accounting yang rendah, sehingga sulit untuk mengendalikan tingkat konsumtif dan
mengatasi masalah keuangan dengan cara meminjam uang (Mahastanti & Wiharjo, 2012).

Berikut merupakan hasil uji statistik dalam penelitian ini:

1. Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas

Table 2 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parametersa, ° Mean .0000000
Std.
Deviation  288.945.231
Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .072
Negative -.047
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 ¢

Sumber: data diolah SPSS ver. 26 (2024
Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa perolehan nilai signifikansi Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,200 melebihi 0,05. Maka, dapat dinyatakan bahwa variabel independen dan
variabel dependen berdistribusi normal.
B. Uji Multikolinearitas
Table 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Price Perception 0,875 1,143
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Coefficients?

Collinearity Statistics

Tolerance VIE
Shopping Effort 0,875 1,143
Sumber: data diolah SPSS ver. 26

(2024)

Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 3 menunjukan bahwa perolehan nilai tolerance variabel
independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF variabel independen lebih kecil dari 10,00. Maka, dapat
dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian yang dilakukan.

C. Uji Heteroskedastisitas

Table 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Sig
Price Perception (X1) 0,620
Shopping Effort (X2) 0,319

Sumber: data diolah SPSS ver. 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 4 menunjukan bahwa perolehan nilai uji glejser memunculkan
nilai signifikansi lebih dari 0, 05 sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam penelitian yang dilakukan.

2. Uji Hipotesis
A. Uji T (Parsial)

Table 5 Hasil Uji T

Coefficients?

t Sig.
Price Perception 2,555 0,012
Shopping Effort 2,425 0,017

Sumber: data diolah SPSS ver. 26 (2024

Berdasarkan hasil uji t tersebut dapat dijelaskan hubungan ke dua variabel sebagai berikut:

1. Price Perception (X1) terhadap Minat Belanja (Y). Dari hasil pengujian diperoleh nilai t hitung
2,555 > 1,661 dengan nilai sig. lebih kecil dari 5% (0,012 < 0,05). Sehingga dapat ditarik kesimpan
bahwa H1 diterima artinya price perception mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap minat
belanja gen z setelah kebijakan redenominasi diterapkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
temuan peneliti sebelumnya (Hutomo et al., 2020), persepsi harga berpengaruh pada minat belanja.
Semakin baik persepsi harga oleh konsumen, maka semakin besar tingkat minat belanja konsumen.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Prakarsa, 2021), menemukan bahwa persepsi harga
mempengaruhi minat konsumen untuk membeli kacamata dan semakin baik persepsi konsumen
terhadap harga jual kacamata yang dijual, semakin besar minat konsumen untuk membeli kacamata
tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketika kebijakan redenominasi diterapkan, price
perception mampu diterima dengan baik dan adanya efek money illusion membuat gen z merasa
harga barang menjadi lebih murah, akibatnya minat belanja gen z akan mengalami peningkatan.
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2. Shopping Effort (X2) terhadap Minat Belanja (). Dari hasil pengujian diperoleh nilai t hitung 2,425
> 1,661 dengan nilai sig. lebih kecil dari 5% (0,017 < 0,05). Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa H2 diterima artinya shopping effort mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap minat
belanja gen z setelah kebijakan redenominasi diterapkan. Penelitian yang didominasi oleh pelajar
dan mahasiswa, biasanya mereka lebih suka berbelanja dengan kemudahan dan kecepatan dalam
berbelanja. Shopping effort yang berlebihan atau proses belanja yang rumit dapat menurunkan
minat belanja gen z. Sebaliknya, proses belanja yang cepat dan efisien, seperti perhitungan jumlah
nominal harga barang yang mudah dan pembayaran yang cepat akan dirasa menyenangkan
sehingga meningkatkan minat belanja gen z. Menurut (Solomon & Russel, 2024), shopping effort
merupakan usaha yang dilakukan oleh konsumen ketika sedang berbelanja untuk mengenal
informasi pada suatu barang. Ketika kebijakan redenominasi diterapkan, seseorang harus bisa
memahami perubahan nilai nominal mata uang menjadi lebih sederhana dan bisa menyesuaikan diri
dengan harga barang yang baru, sehingga usaha berbelanja menjadi lebih rendah karena proses
berbelanja menjadi lebih mudah.

B. Uji F (Simultan)

Table 6 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
Regression 163,455 2 81,728 9,591  .000P
Residual 826,545 97 8,521
Total 990 99

Sumber: data diolah SPSS ver. 26 (2024)

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui nilai f-hitung diatas f-tabel yaitu sebesar 9,591 (9,591 >
3,089) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa H3 diterima artinya variabel price perception dan shopping effort mempengaruhi
secara bersamaan terhadap minat belanja gen z. Kedua variabel ini saling terkait dan memiliki signifikan
pada minat belanja konsumen. Selain itu, hasil uji Price perception pada hasil kuesioner menunjukkan
bahwa gen z memiliki persepsi yang dipengaruhi oleh money illusion yaitu merasa harga barang
menjadi lebih murah sehingga gen z lebih termotivasi untuk berbelanja daripada menabung setelah
kebijakan redenominasi diterapkan. Sementara shopping effort pada hasil kuesioner menunjukkan
bahwa gen z merasa lebih mudah dalam menghitung jumlah nominal harga barang dan proses
pembayaran transaksi menjadi lebih cepat sehingga mampu meningkatkan minat belanja gen z setelah
kebijakan redenominasi diterapkan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang sudah dijelaskan diatas tentang bagaimana pengaruh price
perception dan shopping effort mempengaruhi minat belanja gen z setelah redenominasi
diterapkan, dapat disimpulkan bahwa generasi z sudah memahami arti dari istilah redenominasi.
Media yang digunakan gen z untuk mendapatkan informasi tentang redenominasi berasal
paling banyak dari media sekolah atau pendidikan formal dan media sosial (Fecebook, Twitter,
dil). Setelah redenominasi diterapkan, adanya efek money illusion yang membuat gen z merasa
harga barang berubah menjadi lebih murah serta merasa dirinya lebih kaya (price perception)
dan proses perhitungan jumlah nominal harga barang pada saat berbelanja menjadi lebih mudah
dan cepet karena harga barang menjadi lebih sederhana (shopping effort) sehingga mereka
termotivasi untuk berbelanja daripada menabung.
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